THE EFECT OF INDEPENDENT COMMISSIONER, AUDIENCE COMMITTEE,
INSTITUSIONAL OWNERSHIP, COMPANY SIZE TO THE FINANCIAL DISTRESS.

( Empirical Study on the Manufacture Company Listed on Indonesian Stock  Exchange
2014-2018)

Nofia anggraini, Herawati', Resti Yulistia Muslim?
Accounting Development of Economic and business Faculty, Bung Hatta University
e-mail :|Nofianggraini26 @gmail.com|
Abtract

The purpose of this study was to analyze the influence of Corporate Governance
(Independent Commissioner, Audience Committee, Institusional Ownership, Company Size ) to the
financial distress. this study focusing on manufacturing companies. The data used in this study
were secondary data from the Indonesian Stock Exchange (BEI) which listed in 2014-2018 in
BEI. The samples used in this research are 104. The results show independent commissioner,
Audience Committee, Institusional Ownership, Company Size simultaneously affect the condition of
financial distress. Audience Committee variable do not affect the condition of fianacial distress.
Audience Committee significantly influence affect the condition of financial distress. , Institusional
Ownership do not affect condition of financial distress. Company Size significantly influence affect the
condition of financial distress.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisi pengaruh komisaris independen, komite
audit, kepemilikan isntitusional dan ukuran perusahaan terhadap financial distress. Penelitian ini
berfokus Pada perusahaan manufaktur. Data yang di gunakan adalah data sekunder dari laporan
keuangan perusahaan manufaktur sejak 2014-2018. Sampel dipilih dengan metode purposive
sampling sebanyak 104 perusahaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa komisaris independen,
komite audit, kepemilikan institusional daan ukuran perusahaan berpengaruh simultan terhadap
financial distress. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap financial distress. Komite
audit berpengaruh negatif terhadap financial distress. Kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap financial distress. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
financial distress.

Kata kuci : komisaris independen, komite audit, kepemilikan institusional, ukuran
perusahaan, financial distress.
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